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1. Manfaat Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu) 

 

 Pada akhir blok ini, mahasiswa diharapkan akan dapat mengenali, memahami, 

menjelaskan dan menganalisa masalah dan penyakit yang berkaitan dengan sistem 

digestif, endokrin dan metabolik mulai dari diagnosa hingga penatalaksanaan sesuai 

SKDI 2012. Serta mampu menerapkan aspek etika dan humaniora pada setiap 

masalah dan penyakit yang ada pada blok ini. 

 
 

2. Deskripsi Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu) 
 

 

Blok Digestif Endokrin dan Metabolik Klinis merupakan blok ke sebelas dari 
kurikulum berbasis kompetensi dengan metoda Problem-Based Learning. Kegiatan 
blok ini berjumlah 5 SKS dan membutuhkan waktu 5 minggu ditambah 1 minggu 
untuk evaluasi, dengan muatan tutorial 8 kali pertemuan, kuliah pakar 19 kali 
pertemuan, pleno 5 kali pertemuan, praktikum 3 kali pertemuan, dan Patient 
Encounter 1 kali pertemuan di Poli Anak dan Instalasi endoskopi RSUDZA.  

Blok Digestif Endokrin dan Metabolik Klinis ini adalah blok ke sebelas pada 
semester ke empat di tahun kedua pendidikan dokter di Fakultas Kedokteran 
Universitas Syiah Kuala. Blok ini akan memperkenalkan Sistem gastrointestinal, 
hepatobilier dan metabolik sebagai salah satu komponen terpenting dalam tubuh 
manusia.. 

          Blok sebelumnya, yakni Digestif Endokrin dan Metabolik Dasar, telah 
memperkenalkan topik yang sangat terkait dengan blok ini mengenai keadaan dasar 
berupa anatomi, histologi, fisiologi, patofisiologi dan farmakologi pada sistem organ 
yang terkait pada blok ini. 

Tema di semester 11 ini adalah  keadaan klinis pada tubuh manusia. Dengan 
bermodalkan materi dari blok ini, maka diharapkan mahasiswa akan lebih mudah 
memahami  proses  fisiologis  dan  patologis  pada  berbagai  organ  tubuh  manusia. 
Setelah mempelajari Digestif Endokrin dan Metabolik Klinis, pemahaman di tingkat 
klinis  akan  dibangun  terus  sepanjang  tahun  ke-2  ini.  Blok  11  akan  menjadi 

Pembelajaran  klinis  mengenai  masalah  dan  penyakit   yang  ada  di   blok-
blok selanjutnya seperti Blok 15 ( Kegawatdaruratan dan metodologi riset) dan blok 
20 (Masalah kesehatan spesifik dan preclerckship). 
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3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
 

 
AREA KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAI OLEH MAHASISWA :  
 

1. Profesionalitas yang Luhur 
 
1.1. Kompetensi Inti 
 
Mampu melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan 
prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya. 
 
1.2. Lulusan Dokter Mampu 
 
A.  Berke-Tuhan-an (Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa) 

 Bersikap dan berperilaku yang berke-Tuhan-an dalam praktik kedokteran 
 

B.  Bermoral, beretika, dan berdisiplin 
a. Bersikap sesuai dengan  prinsip dasar etika kedokteran dan kode etik 

kedokteran  Indonesia. 
b. Mampu mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi pada pelayanan 

kesehatan individu, keluarga dan masyarakat. 
 
C.  Berwawasan sosial budaya 

a. Mengenali sosial-budaya-ekonomi masyarakat yang dilayani. 
b. Menghargai  perbedaan  persepsi  yang  dipengaruhi  oleh  agama,  usia, gender, 

etnis, difabilitas, dan sosial-budaya-ekonomi dalam menjalankan praktik 
kedokteran dan bermasyarakat. 

 
D.  Berperilaku profesional 

a.  Menunjukkan karakter sebagai dokter yang profesional. 
b.  Bersikap dan berbudaya menolong. 
c.  Mengutamakan keselamatan pasien. 
d. Mampu bekerja sama intra- dan interprofesional dalam tim pelayanan kesehatan 

demi   keselamatan pasien. 
e. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dalam kerangka sistem kesehatan 

nasional dan global. 
 
2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri 
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2.1. Kompetensi Inti 
 

Mampu melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan, mengatasi 
masalah personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan 
pengetahuan secara berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi 
keselamatan pasien. 
 
2.2. Lulusan Dokter Mampu 
 
E. Menerapkan mawas diri 

a. Mengenali dan mengatasi masalah keterbatasan fisik, psikis, sosial dan budaya 
diri sendiri. 

b. Menyadari keterbatasan kemampuan diri dan merujuk kepada yang lebih 
mampu. 

  
3. Komunikasi Efektif 
 
3.1. Kompetensi Inti 

Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan nonverbal dengan  
pasien  pada  semua  usia,  anggota  keluarga,  masyarakat,  kolega,  dan profesi lain. 
 
3.2. Lulusan Dokter Mampu 
A.  Berkomunikasi dengan pasien dan keluarganya 

a. Membangun hubungan melalui komunikasi verbal dan nonverbal. 
b. Berempati secara verbal dan nonverbal. 
c. Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun dan dapat dimengerti. 
d. Mendengarkan dengan aktif untuk menggali permasalahan kesehatan secara 

holistik dan komprehensif. 
e. Menyampaikan informasi yang terkait kesehatan (termasuk berita buruk, 

informed consent) dan melakukan konseling dengan cara yang santun, baik dan 
benar. 

f. Menunjukkan kepekaan terhadap aspek biopsikososiokultural dan spiritual 
pasien dan keluarga. 

 
4. Pengelolaan Informasi 
 
4.1. Kompetensi Inti 
 

Mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan 
dalam praktik kedokteran. 
 
4.2. Lulusan Dokter Mampu 
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A.  Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan 

a. Memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan untuk 
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

b. Memanfaatkan  keterampilan  pengelolaan  informasi  kesehatan  untuk dapat 
belajar sepanjang hayat. 

 
B. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesi 

kesehatan lain, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu 
pelayanan kesehatan 

     Memanfaatkan  keterampilan  pengelolaan  informasi  untuk  diseminasi informasi 
dalam bidang kesehatan. 

 
5. Pengelolaan Masalah Kesehatan 
 
5.1. Kompetensi Inti 
 

Mampu mengelola masalah kesehatan individu, keluarga maupun masyarakat 
secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan dalam konteks 
pelayanan kesehatan primer. 
 
5.2. Lulusan Dokter Mampu 
 
A. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat 

a. Menginterpretasi data klinis dan merumuskannya menjadi diagnosis. 
b. Memilih dan menerapkan strategi penatalaksanaan yang paling tepat 

berdasarkan prinsip kendali mutu, biaya, dan berbasis bukti. 
c. Mengelola masalah  kesehatan  secara mandiri  dan  bertanggung jawab (lihat  

Daftar  Pokok  Bahasan  dan  Daftar  Penyakit)  dengan memperhatikan prinsip 
keselamatan pasien. 

d. Mengkonsultasikan dan/atau merujuk sesuai dengan standar pelayanan medis 
yang berlaku (lihat Daftar Penyakit). 

 
 
4. Strategi Pembelajaran (metode cara proses pembelajaran) 

 

Aktifitas belajar dirancang dalam bentuk Problem Based Learning (PBL) dengan  

beberapa aktivitas  belajar dipersiapkan  untuk  mencapai  kompetensi  pada blok ini 

berupa : 

1.   Diskusi tutorial 

2.   Belajar mandiri 

3.   Kuliah pakar 
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4.   Praktikum 

5.   Konsultasi pakar 

6.   Diskusi Pleno 

Ad.1. Diskusi Tutorial 

• Kegiatan ini bertujuan  untuk merangsang semua mahasiswa agar antusias 
dalam mencari dan menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi. 
Jawaban terhadap masalah yang didapatkan melalui proses diskusi dan belajar 
mandiri. 

• Diskusi bersama tutor sebanyak 2x2 jam tiap minggu dengan menjalankan 

prinsip 7   langkah / the seven jump. 

• Diskusi tutorial pertama dalam tiap skenario hanya menjalankan langkah 1-5, 

selanjutnya pada diskusi tutorial kedua akan menyelesaikan langkah 6 dan 7. 

• Diskusi membahas tentang skenario yang telah ditetapkan. 

Ad.2. Belajar Mandiri 

Pada format belajar mandiri ini diharapkan mahasiswa mampu untuk mencari, 
memahami, mensintesa serta merekonstruksi pengetahuan yang baru diperoleh 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Belajar mandiri terdiri dari 50% 
dari total waktu belajar, yaitu 20-25 jam dalam seminggu (waktu belajar seminggu 45 
jam). Belajar mandiri merupakan format utama dalam PBL. Topik- topik yang perlu 
dipelajari secara mandiri dapat dilihat pada topic tree. 

Ad.3. Kuliah Pakar 

Kuliah pakar diberikan oleh seorang yang dianggap memiliki kompetensi 
akademik dalam bidang yang menjadi topik masalah yang dibahas dalam diskusi dan 
tutorial. Kuliah pakar seminggu dapat berlangsung 2 – 3 kali, di ruang kuliah atau 
secara virtual tele-medicine. Kuliah pakar ini dikemas dalam bentuk komunikasi dua 
arah. Kuliah pakar ini akan membantu mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan 
yang didapatnya melalui proses belajar mandiri, praktikum maupun diskusi. 

    

 
5. Materi Pokok 

 

 
DISKUSI TUTORIAL 
 
Skenario    1 :  Diare dan dehidrasi 
Skenario    2 :  Ulkus Gaster 
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Skenario    3 :  Tatalaksana awal Hernia 

Skenario    4 :  Obesitas 

 
KULIAH PAKAR 

 1.  Introduksi Blok 11 
   Kuliah Kelainan hepar, bilier dan pankreas 1 

• Hepatitis A ..................................... (4A) 
• Hepatitis B ..................................... (3A) 
• Hepatitis C ..................................... (2) 
• Sirosis hepatis .............................. (2) 
• Gagal hepar ................................... (2) 
• Neoplasma hepar ........................ (2)  

 
2.  Kelainan dan infeksi oesophagus, gaster, dan usus halus 1 

• Akalasia ...........................................  (2) 
• Esofagitis refluks.........................  (3A) 
• Lesi korosif pada esophagus .. (3B) 
• Refluks gastroesofagus ............ (4A) 
• Disentri basiler, disentri amoeba (4A  

 

3.  Kelainan esophagus hepar, bilier dan pankreas 2 
•   Varises esophagus  (2) 
•   Kolesistitis            (3B) 
•   Kole(doko)litiasis (2) 
•   Empiema  dan  hidrops kandung empedu  (2) 
•   Atresia biliaris      (2) 
 

4.  Kelainan hepar,bilier, dan pancreas 3 : 
•   Abses hepar amoeba  (3A) 
•   Perlemakan hepar (3A) 
•   Pankreatitis (2) 
•   Karsinoma pankreas (2) 

                                                  

5. Kelainan Gastrointestinal dan kolorektal : 
•  Perdarahan gastrointestinal (3B) 
•  Ulkus  (gaster,  duodenum) (3A) 
•  Irritable  Bowel  Syndrome (3A) 
•  Kolitis    (3A) 
•  Proktitis (3A) 
•  Malabsorbsi (3A) 
•  Divertikulosis / diverticulitis 

 

6. Kelainan Gastrointestinal dan kolorektal : 
•  Gastritis  (4A) 
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•  Gastroenteritis    (termasuk kolera, giardiasis)  (4A) 

 

7. Penyakit Gigi Mulut : Parotitis (4A) 
•  Ulkus mulut  (aptosa, herpes) (4A) 
•  Glositis (3A) 
•  Leukoplakia (2) 
•  Angina Ludwig  (3A) 
•  Karies gigi (3A) 
•  Kandidiasis Mulut (4A) 

 

8. Kelainan dinding, rongga abdomen dan hernia 
•  Hernia (inguinalis, femoralis, skrotalis), reponibilis, irreponibilis  (2) 
•  Hernia (inguinalis, femoralis, skrotalis),strangulate, inkarserata (3B) 
•  Hernia (diaframatika, hiatus)   (2) 
•  Hernia umbilikalis        (3A) 
•  Malrotasi traktus gastro-intestinal (2) 
•  Infeksi pada umbilicus (4A) 
•  Divertikulum Meckel    (2) 
•  Fistula Umbilikal, omphalocoele-gastroschisis  (2) 

 

9. Intoleransi, alergi dan keracunan makanan 
•   Intoleransi makanan (4A) 
•   Alergi makanan        (4A) 
•   Keracunan makanan (4A) 
•   Botulisme  (3B) 

 

10. Farmakologi obat saluran cerna 

 

11. Kelainan Kolon, anorektal dan dinding abdomen 
•   Polip/adenoma (2) 
•   Karsinoma kolon (2) 
•   Penyakit Hirschsprung (2) 
•   Intususepsi atau invaginasi (3B) 
•   Abses (peri)anal       (3A) 
•   Hemoroid grade 1-2 (4A) 
•   Hemoroid grade 3-4 (3A) 
•   Fistula (2) 
•   Fisura anus (2) 
•   Prolaps rektum, anus (3A) 

 

12. Akut abdomen 

•   Atresia esophagus 
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•  Perforasi usus (2) 
•   Atresia intestinal (2) 
•   Apendisitis akut (3B) 
•   Abses apendiks (3B) 
•   Stenosis pilorik (2) 
• Ileus ( 2) 
• Atresia anus (2) 

 
13. Neoplasia digestif dan endokrin 
 
14. Kelainan Endokrin 1 

• DM tipe 1 (4A) 
• Akromegali, gigantisme (1) 
• Defisiensi hormone pertumbuhan 1 
• Hipertiroid (3A) 
• Addison disease (1) 
• Pubertas Prekoks (2) 
 

15. Diabetes Melitus 
•   Diabetes melitus tipe 2 (4A) 
•   Diabetes  melitus  tipe  lain (intoleransi glukosa akibat penyakit lain atau obat- obatan) 
(3A) 
•   Ketoasidosis     diabetikum nonketotik  (3B) 
•   Hiperglikemi  hiperosmolar (3B) 
•   Hipoglikemia ringan  (4A) 
•   Hipoglikemia berat    (3B) 
•   Diabetes insipidus      (1) 
 

16. Kelainan endokrin 2 
•   Goiter                    (3A) 
•   Krisis adrenal        (3B) 
•   Cushing’s disease (3B)  
•   Adenoma tiroid     (2) 
•   Karsinoma tiroid   (2) 
•   Tirotoksikosis       (3B) 
•   Tiroiditis               (2) 
•   Hipogonadisme     (2) 
•   Prolaktinemia       (1) 
•   Hipoparatiroid (3A) 
•  Hipotiroid (2) 
 

17. Farmakologi  obat  yang berpengaruh  terhadap  endokrin dan metabolisme 
 
18. Sindrom metabolik 

•   Malnutrisi     energi-protein (4A) 
•   Defisiensi vitamin   (4A) 
•   Defisiensi mineral   (4A)  
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•   Dislipidemia            (4A)  
•   Hiperurisemia          (4A) 
•   Obesitas                   (4A) 
•   Sindrom metabolik  (3B) 
 

19. Dietetik 
• Diet pada gangguan sistem saluran cerna dan hati 
• Diet pada penyakit endokrin 
 

20. Dietetik 
• Diet pada gangguan sistem saluran cerna dan hati 
• Diet pada penyakit endokrin 

 
PRAKTIKUM 
1. Pemeriksaan Urin dan Feses 
2. Praktikum Patologi Anatomi digestif dan endokrin sistem 
3. Praktikum Parasitologi Identifikasi parasit: protozoa usus 
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7. Tugas 
 

 

 
 
 
8.  Kriteria dan Standar Penilaian 

 
 
 
9. Tata Tertib Siswa dan Dosen 

 

 Hadir paling lambat 15 menit. Mahasiswa TIDAK DIPERKENANKAN masuk 

kelas setelah 15 menit kuliah dimulai.    

 Berpenampilan dan berbusana sopan serta rapi.  

 Tidak menggunakan sandal atau sejenisnya, serta tidak mengoperasikan 

handphone, laptop, atau sejenisnya.  

 Tidak ada ujian dan penugasan susulan atau perbaikan 

 

10. Jadwal Kuliah (Course Outline) 

No. Pokok Bahasan Minggu 
Ke 

Dosen Pengajar 

1 
Introduksi Blok 11 
Kuliah Kelainan hepar, bilier dan 
pankreas I 

I 
Dr. dr. Fauzi Yusuf, Sp.PD 
KGEH, FACG, FACP, FINASIM 

2 
Kelainan dan infeksi oesophagus, 
gaster, dan usus halus I 

I 
Dr. dr. Sulaiman Yusuf, 
Sp.A(K) 

3 
Kelainan esophagus hepar, bilier 
dan pankreas II 

I 
dr. Desi Maghfirah. M, 
Sp.PD 

PENILAIAN BLOK 
 

Nilai akhir terdiri atas : 

Nilai proses (40%),terdiri atas nilai : 

•     Diskusi tutorial (80%) 

•     Praktikum (20%) 

Nilai Ujian akhir blok 

(60%) 
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4 
Kelainan hepar,bilier, dan pankreas 

III 
II dr. Alkausar, SpPD 

5 
Kelainan Gastrointestinal dan 
kolorektal 

II 
dr. Azzaki Abubakar, 
 Sp.PD-KGEH, FINASIM 

6 
Kelainan Gastrointestinal dan 
kolorektal 

II 
Dr. dr. Sulaiman Yusuf, 
Sp.A(K) 

7 Penyakit Gigi Mulut II drg.Sri Rezeki 

8 
Kelainan dinding, rongga abdomen 
dan hernia 

III dr. Ferry Erdani, Sp.B-KBD 

9. 
Intoleransi, alergi dan keracunan 

makanan 
III 

Dr. dr. Mulya Safri, M.Kes, 
Sp.A (K) 

10. Farmakologi obat saluran cerna III dr. Fahrul Amri, M.Sc 

11. 
Kelainan Kolon, anorektal dan 
dinding abdomen 

III dr. M. Yusuf, Sp.B, KBD 

12. Akut abdomen IV 
dr. Lauhil Mahfudz, 
Sp.B.SubBVE 

13. Neoplasia digestif dan endokrin IV dr. Vera Dewi Mulya, Sp.PA 

14. Kelainan Endokrin 1 IV dr. Rusdi Andid, Sp.A 

15 Diabetes Melitus V 
dr. Sarah Firdausa, M. Sc, 
Sp. PD 

16.  Kelainan endokrin II V 
dr. Hendra Zufry, 
Sp. PD-KEMD, FINASIM 

17. 
Farmakologi obat yang berpengaruh 
terhadap endokrin dan metabolisme 

V 
Dr. dr. Fauzul Husna, M. 
Biomed 

18.  Sindrom metabolik I V 
dr. Siti Adewiyah, 
Sp. PD 

19.  Sindrom metabolik II V 
Dr. dr. Azhari Gani, Sp. PD-
KKV,FICS, FINASIM 

20. Dietetik V dr. Husnah, MPH 

 

 

 

 

 

 




